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KATA PENGANTAR

Judul buku "FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM: Mengurai Jalinan
Konsep" ditujukan untuk mengisi kekosongan dalam
ketersediaan buku yang menggabungkan teori dan filsafat
pendidikan Islam dalam satu kesatuan. Penulis menyadari
bahwa buku semacam ini jarang ditemukan di toko buku dan
perpustakaan. Subjudul "Mengurai Jalinan Konsep" mengacu
pada model kajian yang digunakan untuk memudahkan
pemahaman tentang filsafat pendidikan Islam. Buku ini
bertujuan untuk menguraikan konsep-konsep yang rumit
mengenai makna pendidikan menurut para ilmuwan
pendidikan, dengan harapan mempermudah pemahaman
pembaca. Selain itu, buku ini juga membahas bagaimana
perbedaan pandangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dapat dipahami dan diatasi.

llImu pendidikan merupakan ilmu terapan yang mengadopsi
dan mengadaptasi teori-teori utama dari berbagai disiplin ilmu
lain untuk membangun eksistensinya. Oleh karena itu, ilmu
pendidikan juga mengadopsi prinsip-prinsip dan teori-teori dari
disiplin ilmu lainnya. Seperti halnya teori pendidikan, dalam
disiplin ilmu lainnya juga terdapat dua aliran besar yang
bertolak belakang, serta terdapat aliran yang berusaha untuk
menyinergikannya. Dalam konteks ini, buku "FILSAFAT
PENDIDIKAN ISLAM: Mengurai Jalinan Konsep" menjelaskan
bagaimana ilmu pendidikan mengadopsi dan mengadaptasi
teori-teori dari berbagai disiplin ilmu, serta mengkaji
perbedaan pandangan dalam penyelenggaraan pendidikan.
Buku ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
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tentang pendekatan dan landasan teoretis dalam pendidikan
Islam, serta mengintegrasikan konsep-konsep tersebut dalam
praktik pendidikan secara holistik.

Dalam bidang pendidikan, terdapat dua teori yang bertolak
belakang, vyaitu empirisme yang menekankan pengalaman
sebagai sumber pengetahuan, dan nativisme yang meyakini
bahwa pengetahuan bersifat bawaan. Di sisi lain, ada juga teori
konvergensi yang berusaha menggabungkan kedua teori
tersebut. Dalam bidang sosiologi, terdapat paradigma fakta
sosial yang menekankan pada kenyataan sosial yang objektif,
dan paradigma definisi sosial yang menekankan pada
konstruksi sosial. Ada pula teori strukturasi yang berusaha
menyinergikan kedua paradigma tersebut. Dalam bidang
antropologi, terdapat paradigma superorganik yang
menganggap masyarakat sebagai entitas yang lebih besar dari
individu, paradigma konseptualis yang menekankan konstruksi
pemahaman, dan paradigma realis vyang berusaha
mengintegrasikan keduanya. Dalam bidang filsafat, terdapat
dua aliran besar, yaitu materialisme yang menekankan pada
materi sebagai dasar realitas, dan idealisme yang menekankan
pada ide atau pikiran. Ada juga aliran realisme yang berusaha
menyinergikan kedua aliran tersebut.

Penulis menggunakan pendekatan kolaboratif-sinergis dalam
penulisan buku ini. Pendekatan ini bisa diibaratkan dengan
perbedaan antara pria dan wanita, di mana perbedaan
tersebut adalah realitas sosial, dan keberlangsungan hidup
manusia terjaga apabila kedua perbedaan tersebut bersinergi,
misalnya dalam kehidupan berkeluarga. Dalam sinergi tersebut,
masing-masing pihak memainkan peran mereka secara
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proporsional sesuai dengan kodratnya, tanpa kehilangan
identitas mereka.

Dengan cara pandang ini, setiap kutub perbedaan pandangan
dalam disiplin ilmu yang dikaji diposisikan sebagai kebenaran
yang hakiki, dengan fungsi yang khas. Sinergi terjadi ketika
setiap  pandangan diterapkan  secara tepat dalam
penyelenggaraan pendidikan. Buku-buku tentang ilmu
pendidikan yang tersedia saat ini seringkali mengacu pada
teori-teori dan pandangan-pandangan klasik yang berasal dari
berbagai disiplin ilmu, terutama ilmu sosial, humaniora, dan
filsafat. Sejarah menunjukkan bahwa pada masa penjajahan
Belanda, tokoh pendidikan seperti Langeveld, seorang psikolog
Belanda, menulis buku teori pendidikan yang digunakan secara
luas. Bahkan pada masa yang lebih awal, filsafat sebagai ibu
ilmu menjadi sumber utama teori dan pandangan tentang
pendidikan, dengan para filsuf Yunani kuno seperti Socrates,
Plato, dan Aristoteles juga sebagai pemikir-pemikir pendidikan
yang signifikan.

Dalam literatur ilmu pendidikan, seringkali ditemukan tiga teori
utama yang terus muncul, yaitu teori empirisme, nativisme,
dan konvergensi. Tiga teori ini masing-masing berasal dari
kajian tiga filsuf yang juga memiliki latar belakang sebagai
psikolog, bahkan ada yang memiliki latar belakang pendidikan
dokter. Fenomena ini menunjukkan adanya interaksi yang erat
antara disiplin ilmu yang berbeda dalam pengembangan teori
dan pemahaman tentang pendidikan. Hal ini menggarisbawahi
kompleksitas dan multidisiplineritas ilmu pendidikan sebagai
ilmu terapan yang melibatkan kontribusi dari berbagai disiplin
ilmu dalam pemahaman dan pengembangannya.
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Buku ini bertujuan untuk menjelajahi lintas disiplin ilmu dan
pandangan filsafat dengan menggunakan model kajian yang
disebut sebagai model kolaboratif sinergis. Model ini
melibatkan analisis yang mendalam terhadap perbedaan
pandangan utama dari setiap disiplin ilmu dan upaya untuk
menyinergikan pandangan-pandangan tersebut. Meskipun
buku ini mungkin memiliki beberapa kesamaan dengan buku-
buku lain yang membahas sosiologi pendidikan, psikologi
pendidikan, dan antropologi pendidikan, namun buku ini tetap
mempertahankan keunikan dan kekhasannya.

Pada bagian akhir buku ini, pembaca akan diperkenalkan pada
implikasi dari berbagai aliran pendidikan dalam mendefinisikan
manusia yang ideal, yang kemudian dibandingkan dengan
konsep Islam. Hal ini memberikan ruang yang terbuka untuk
diskusi dan memungkinkan pembaca memiliki pandangan yang
berbeda mengenai klasifikasi, implikasi, dan aplikasi yang
dijelaskan.

Namun, tidak ada buku yang sempurna karena tidak ada
manusia yang sempurna. Oleh karena itu, buku ini juga
memiliki kekurangan dan masih memerlukan perbaikan dari
waktu ke waktu. Masukan dari pembaca sangat dihargai untuk
membantu memperbaiki buku ini seiring berjalannya waktu.

Penulis
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BAB I
IDE-IDE FILOSOFI PENDIDIKAN ISLAM

Filsafat berasal dari kata Yunani "philos" dan "sophia" yang berarti
cinta terhadap kebijaksanaan. Namun, definisi filsafat sendiri sangat
kompleks dan sulit untuk dirangkum. Filsafat pendidikan dianggap
sebagai teori umum dari pendidikan dan merupakan landasan bagi
pemikiran umum mengenai pendidikan menurut John Dewey.
Jalaluddin menyatakan bahwa filsafat pendidikan adalah ilmu yang
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam bidang
pendidikan melalui analisis filosofis. Oleh karena itu, hubungan
antara pendidikan dan filsafat pendidikan menjadi sangat penting
karena filsafat pendidikan berfungsi sebagai pedoman dalam upaya
perbaikan, peningkatan kemajuan, dan menjadi dasar yang kuat
bagi sistem pendidikan.

Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat yang membahas
secara khusus mengenai masalah-masalah dalam bidang
pendidikan. Tujuan dari filsafat pendidikan adalah untuk menggali
hakikat pendidikan dan melakukan analisis kritis terhadap struktur
serta kegunaannya. Selain itu, filsafat pendidikan juga mencari
konsep-konsep yang dapat mengarahkan manusia di antara
berbagai gejala yang memerlukan suatu proses pendidikan yang
integral dan terpadu. Konsep-konsep ini digunakan sebagai
pedoman dalam perbaikan, peningkatan kemajuan, serta menjadi
dasar yang kuat bagi sistem pendidikan. Filsafat pendidikan juga
menjelaskan berbagai makna yang menjadi dasar dari segala istilah
pendidikan serta menunjukkan hubungan pendidikan dengan
bidang-bidang yang menjadi tumpuan perhatian manusia. Oleh
karena itu, pemikiran-pemikiran tentang pendidikan membutuhkan
bantuan dan penjelasan dari filsafat untuk memperjelas
pemahaman, sehingga pendidikan tidak dapat eksis tanpa dasar
filosofis yang mendasarinya. Filsafat pendidikan adalah suatu
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BAB II

ESENSI PENDIDIKAN ISLAM:
PENDEKATAN ONTOLOGIS

A. Definisi Ontologi

Ontologi adalah studi tentang objek material dalam ilmu
pengetahuan yang membahas tentang hal-hal yang bersifat empiris
serta mengenai apa yang ingin diketahui manusia dan objek apa
yang diteliti oleh ilmu. Dalam konteks pendidikan, ontologi
pendidikan menjadi dasar yang mengatur seluruh kegiatan
pendidikan, sehingga hubungan ontologi dengan pendidikan
menjadi landasan terdasar dari fondasi ilmu. Ontologi dipandang
sebagai teori mengenai prinsip-prinsip umum dari hal yang ada,
serta menjadi dasar yang penting bagi ilmu pengetahuan. Asal kata
ontologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari "ta onta" yang
berarti "yang berada", dan "logi" yang berarti ilmu pengetahuan
atau ajaran. Dalam perkembangannya, ontologi diperkenalkan oleh
Rudolf Goclenius pada tahun 1636 sebagai teori metafisika tentang
hakikat yang ada. Dalam ontologi, sifat fundamental dari realitas
dan berbagai entitas dalam kategori logis seperti objek fisik, hal
universal, dan abstraksi dikaji dan dipahami sebagai prinsip-prinsip
umum dari keberadaan.

Ontologi adalah sebuah cabang ilmu yang mempelajari tentang
prinsip-prinsip dasar dari segala sesuatu yang ada, termasuk
individu, umum, terbatas, tidak terbatas, universal, mutlak,
kosmologi, metafisika, dan sumber segala yang ada. Dalam hal ini,
ontologi sering dikaitkan dengan metafisika, yaitu cabang filsafat
yang mempelajari tentang prinsip-prinsip dasar yang ada dalam
segala sesuatu yang ada di dunia. Metafisika umum, atau ontologi,
mempelajari prinsip-prinsip dasar yang terkait dengan hakikat
sesuatu, keesaan, persekutuan, sebab-akibat, realitas, atau Tuhan
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BAB Il

EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM:
PEMAHAMAN KONSEP DAN IMPLIKASINYA

A. Pengertian Epistemologi Pendidikan Islam

Epistemologi adalah cabang ilmu filsafat yang mempelajari tentang
sumber, struktur, metode, dan validitas pengetahuan. Konsep ini
berasal dari kata Yunani, yaitu episteme yang berarti pengetahuan,
dan logos yang merujuk pada kata, pikiran, percakapan, atau ilmu.
Epistemologi mencoba memahami sifat dasar dari pengetahuan,
apa yang dapat diketahui, serta batas dan jangkauan pengetahuan.
Beberapa persoalan yang dibahas dalam epistemologi antara lain
adalah sumber, asal-usul, dan sifat dasar pengetahuan, serta
keabsahan dari berbagai klaim terhadap pengetahuan. Epistemologi
dapat diartikan sebagai teori tentang pengetahuan atau theory of
knowledge. Dengan mempelajari epistemologi, kita dapat
memahami secara lebih mendalam tentang dasar-dasar
pengetahuan dan memperoleh pemahaman yang lebih kuat dan
kritis dalam mengevaluasi klaim dan argumen yang diberikan.

Epistemologi adalah sebuah cabang filsafat yang fokus pada
pengetahuan, yang membahas tentang sumber, struktur, metode,
dan validitas pengetahuan. Dalam hal ini, epistemologi membahas
tentang asal-usul dan sifat dasar pengetahuan, serta batasan dan
jangkauannya. Seiring dengan itu, epistemologi juga membahas
tentang keabsahan dari berbagai klaim terhadap pengetahuan
tersebut. Azzumardi Azra memperjelas definisi epistemologi sebagai
"ilmu yang membahas tentang keaslian, pengertian, struktur,
metode dan validitas ilmu pengetahuan”. Meskipun istilah
epistemologi baru digunakan pada pertengahan abad ke-19 oleh J.F.
Rarrier dalam bukunya "Institute of Metaphysics", namun persoalan
epistemologi sudah ada sejak pertentangan antara Heraclitus dan
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BAB IV

AKSIOSENTRISME DALAM PENDIDIKAN ISLAM:
KONSEP NILAI DAN IMPLIKASINYA

A. Pengertian Nilai Dalam Pendidikan Islam

Aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari hakekat nilai
dari sudut pandang kefilsafatan. Dalam kajian filsafat nilai, terdapat
beberapa bidang pengetahuan yang berkaitan dengan masalah-
masalah nilai, antara lain:

1. Epistemologi: Epistemologi mempelajari kebenaran dan
bagaimana kita dapat mengetahui sesuatu. Dalam epistemologi,
terdapat berbagai teori tentang sumber-sumber pengetahuan
dan bagaimana cara kita memperoleh pengetahuan yang benar
dan andal.

2. Etika: Etika mempelajari kebaikan dan buruk, serta bagaimana
kita seharusnya bertindak. Etika membahas tentang nilai-nilai
moral dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Etika
juga mempelajari pandangan tentang hak dan kewajiban serta
cara kita memilih tindakan yang paling tepat dalam situasi
tertentu.

3. Estetika: Estetika mempelajari keindahan dan bagaimana kita
menilai dan memahami keindahan. Dalam estetika, kita
mempelajari tentang seni, musik, sastra, dan berbagai bentuk
ekspresi kreatif manusia lainnya. Estetika juga membahas
tentang standar keindahan dan bagaimana kita memahami nilai-
nilai estetis.

Secara umum, aksiologi membahas tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam berbagai bidang pengetahuan dan bagaimana
nilai-nilai tersebut dapat membentuk pandangan hidup dan
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BAB V

EKSPLORASI TEORI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM ALIRAN-ALIRAN FILSAFAT

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu aspek
penting dalam pembangunan suatu masyarakat atau bangsa.
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam mencapai kemajuan dan kesejahteraan yang
berkelanjutan. Untuk mencapai kualitas sumber daya manusia yang
tinggi, diperlukan pendidikan dan pelatihan yang baik. Pendidikan
dan pelatihan dapat membantu individu untuk mengembangkan
potensi mereka secara optimal, baik secara fisik, pengetahuan,
keahlian, semangat, kreativitas, kepribadian, maupun
kepemimpinan. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang dalam kehidupan mereka.
Pendidikan juga membantu seseorang untuk mengembangkan
kemampuan kognitif dan berpikir kritis, sehingga mereka dapat
berkontribusi secara positif pada masyarakat dan lingkungan di
sekitarnya.

Pelatihan juga memiliki peran penting dalam pengembangan
sumber daya manusia. Pelatihan dapat membantu individu untuk
mengasah keterampilan vyang sudah dimiliki, memperoleh
keterampilan baru, serta meningkatkan motivasi dan semangat
untuk  berprestasi. Melalui pelatihan, seseorang dapat
meningkatkan kemampuan teknis dan non-teknis yang diperlukan
dalam dunia kerja, seperti keterampilan interpersonal, komunikasi,
kepemimpinan, dan manajemen. Dalam konteks pengembangan
sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan harus didukung
oleh kebijakan publik yang tepat, seperti kebijakan pendidikan dan
pelatihan yang inklusif dan berkelanjutan, serta akses yang adil
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BAB VI

DIVERSITAS ALIRAN DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN

Filsafat merupakan sebuah disiplin ilmu yang berfokus pada
pemikiran manusia secara kritis dan rasional terhadap konsep-
konsep mendasar tentang dunia, manusia, dan ketuhanan. Proses
studi filsafat melibatkan pengajuan masalah yang jelas, pencarian
solusi, dan pemberian alasan yang tepat dengan menggunakan
proses dialektika. Dalam mempelajari filsafat, kemampuan berpikir
logis dan berbahasa logis sangatlah penting karena filsafat
membutuhkan pendekatan yang sistematis dan rasional. Filsafat
juga memadukan nuansa eksak dengan spekulasi, keraguan, rasa
penasaran, dan ketertarikan yang diarahkan untuk mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang hal-hal yang tidak dapat
dijelaskan oleh disiplin ilmu lain.

Filsafat menawarkan pendekatan skeptis untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang tinggi seperti asal mula alam semesta,
hakikat keberadaan manusia, dan hubungan manusia dengan
ketuhanan. Konotasi filsafat sendiri berbeda-beda menurut para
ahli, namun pada dasarnya filsafat merupakan sebuah upaya untuk
mencapai pemahaman yang lebih dalam dan menyeluruh terhadap
realitas dan fenomena yang dihadapi manusia. Melalui filsafat, kita
diajak untuk merenungkan konsep-konsep dasar yang menjadi dasar
bagi pemikiran manusia dan mencari makna di baliknya. Oleh
karena itu, filsafat memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi manusia terhadap dunia dan dirinya sendiri serta
membuka cakrawala pemikiran manusia untuk mencapai
pemahaman yang lebih luas dan mendalam.

Filsafat Pendidikan Islam | 173



BAB VII

KONTEKS FILOSOFIS MANUSIA

A. Hakekat Manusia Sebagai Makhluk Rasional dan Spiritual

Manusia adalah makhluk vyang istimewa karena memiliki
kemampuan berpikir dan merenung yang tinggi, di samping
memiliki kemampuan nafsu dan kesempurnaan yang tidak dimiliki
oleh makhluk lain. Sebagai khalifah di Bumi, manusia memiliki tugas
dan tanggung jawab besar untuk memelihara lingkungan dan
menjadikannya tempat yang nyaman bagi semua makhluk. Namun,
dalam perjalanan hidupnya, manusia seringkali menghadapi dilema
moral yang sulit dan dapat menghambat proses meraih prestasi
sebagai manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, menjadi manusia
yang berkualitas memerlukan perjuangan dan tantangan moral yang
harus dihadapi dengan bijak.

Meskipun manusia memiliki potensi untuk berbuat baik sesuai
dengan kodratnya, namun juga memiliki kecenderungan menuju
perilaku yang buruk. Hakikat manusia terletak pada jiwanya dan
menentukan sifat dari perbuatan-perbuatannya. Prinsip pikiran
tetap berlaku dalam aksiologi, dan tindakan yang baik adalah yang
sesuai dengan sifat rasional manusia, yang condong kepada
kebaikan. Kekuatan potensial manusia tercermin pada jiwa dan
pikirannya, yang membimbing tindakan manusia menuju kepada
Tuhan atau menjauhi Tuhan, dan dapat melakukan kebaikan atau
kejahatan.

Kebaikan tertinggi bagi manusia adalah mendekatkan diri pada
Tuhan. Setelah mencapai tahap ini, manusia dapat mencapai
kehidupan berpikir rasional yang sejalan dengan kodratnya. Tujuan
akhir manusia adalah mencapai kebahagiaan dan kepuasan batin
yang hanya dapat diperoleh dengan merenung dan berbuat baik
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